SINOPSIS

Setiap wanita pada masa reproduksi akan mengalami kehamilan,
persalinan, masa nifas, dan keluarga berencana merupakan suatu hal yang normal
dialami. Namun dalam proses tersebut dapat muncul penyulit dimana keadaan
fisiologis menjadi patologis. Salah satu permasalahan utama yang berkaitan
dengan kesehatan ibu dan janin pada masa persalinan yaitu usia ibu >35 tahun
sehingga diperlukan asuhan kebidanan secara continuity of care untuk mencegah
terjadinya komplikasi dan dapat meningkatkan kesehatan ibu dan kesejahteraan
bayi yang dilahirkan.

Asuhan kebidanan secara continuity of care pada Ny. “N” G3P20002
usia 39 tahun dimulai tanggal 07 Maret 2024 di PMB Ny. “S”. ANC dengan
pendampingan sebanyak dua kali, dilakukan skrining perdarahan ibu beresiko
mengalami perdarahan, kehamilan resiko tinggi dengan skor 6. Ibu bersalin pada
usia kehamilan 39 — 40 minggu di PMB Ny “S”, bayi lahir spontan, belakang
kepala, BB: 3.000 gram, PB: 49 cm, menangis kuat, gerak aktif, dan cukup bulan
pada tanggal 26-03-2024 pukul 22.15 WIB. Setelah bayi lahir dilakukan IMD +60
menit. Plasenta lahir spontan lengkap, terdapat laserasi derajat, dan tidak terjadi
perdarahan. Pada masa nifas dilakukan kunjungan sebanyak 4x. Pada kunjungan
pertama ibu mengalami keluhan after pain. Laktasi, involusi, lochea normal serta
keadaan psikologis ibu baik. Kunjungan neonatus sebanyak 4 kali. Tali pusat
lepas pada hari ke — 3, tidak ada infeksi. Hasil pemeriksaan bayi Ny. “N” selama
asuhan sehat, pertumbuhan dan perkembangan normal. Ibu menjadi peserta KB
IUD.

Setelah diberikan asuhan kepada Ny. “N” saat kehamilan trimester III ibu
mengalami keluhan nyeri pinggang dan sudah teratasi pada kunjungan kedua.
Saat masa nifas ibu mengalami nyeri jahitan dan sudah teratasi. Setelah dilakukan
asuhan, ibu mampu merawat diri dan bayinya, pengetahuan ibu bertambah
mengenai pengetahuan perawatan payudara, perawatan pada luka jahitan
perineum, pengetahuan mengenai perawatan bayi dan pemilihan alat kontrasepsi
sesuai dengan keadaaan ibu. Ibu memutuskan menggunakan KB 1UD.

Kesimpulan dari laporan kasus ini adalah ibu hamil sampai dengan aterm
usia kehamilan 39-40 minggu,persalinan normal spontan belakang kepala, nifas
berjalan normal, bayi baru lahir langsung menangis dan memutuskan
menggunakan KB 1UD. Disarankan laporan tugas akhir ini digunakan sebagai
referensi bagi institusi, profesi bidan dapat mempertahankan layanan continuity of
care, bagi klien cepat tanggap terhadap kehamilan sehingga berjalan normal dan
ibu dapat memanfaatkan buku KIA.
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